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Dalam paper ini kami meneliti beberapa aspek kalimat
relatif baik - dalam bahasa Indonesia maupun daLam bahasa

Muna, yakni satu bahasa daerah yang dituturkan - di pulau.

Muna, Sulawesi Tenggara.*l Kalimat relatif cukup sering

d1gunakan dalam bahasa Muna, dan strukturnya. jauh berbeda'

dengan struktur kallmat relatlf bahasa Indone81a.

Sebagai t1t1k pangkal penelltlan ini kami memakai teori
'Accessibility Hierarchy' dari _Edward L. Xeenan dan
Berndrd Comrie. Teori ini termuat dalam tulisan mereka
yang berjudul; 'Nour Phrase Acce331b111ty and Un1versa1
Grammar . .

1. EALTMAT RELATIF

Para ahli bahasa mamakai istilah 'kalimat relatif' atau
'klausa relatif' seakan—akan istilah itu mengacu pada

suatu ciri tata bahasa yang universal. Umpamanya mereka'v_
bisa bertanya: 'Bagaimana struktur klausa relatif dalam
 bahasa X" '

'Tetapl, apa sebenarnya klausa relatlf 1tu7 Bagalmana bisa

diketahui kalimat ini ‘relatif dan kallmat itu “bukan

relatif? Untukk_ltu ‘sekarang kami mencoba memberikan

satu definisi.

Dalam dunia,iimu'bahasa; bahasa-bahasa Eropa. lama "sekali
dianggap sebagai teladan untuk semua bahasa yang ada di
dunia ini. Hal itu terbukti bahwa ‘dalam meneliti satu

bahasa baru selalu diusahakan (bahkan dipaksakan), agar

bahasa ‘baru itu disesuaikan- dengan struktur bahasa Latin

‘atau bahasa Inggris. Baru saja beberapa dasa warsa =
’bahasa—bahasa non-Eropa dianggap mempunyai struktur

tersendiri, ' yang- kadang-kadang® 1a1n ‘sekali daripada

 struktur bahasa Eropa. -Sebagai ‘satu contoh coba kita
melihat situasi klausa relatif. - - ‘
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1.1 Definisi Klausa relatif bahasa Inggeris

Bagaimana struktur klausa relatif dalam bahasa Inggeris?

Untuk menjawab pertanyaan itu, mari kita melihat beberapa
klausa relat&f bahasa Inggerls. -

(1) He is the man who. came to my house zesterdgz
(2) He is the man who(m) 1 saw at the market
(3) He is the man whose horse I bought

Bagian yang d1gar1sbawah1 pada kalimat (1) sampai (3)

adalah @ klausa  relatif. Klausa relatif itu selalu

merupakan anak: kalimat, yaitu séemacam kalimat yang tidak

berdiri sendiri, melainkan berfungsi dalam kalimat lain.

Fungsi klausa relatif adalah keterangan bag1 salah satu

kata benda pada ‘kalimat induk. Oleh karena itu klausa

relatif disebut juga 'klausa sifat! ('adjective clause').

Kata benda kalimat induk yang diterangkan disebut
anteseden klausa relatlf.

Sekarang kita melihat kalimat (la) sampa1 (3a) di bawah
ini, yang artinya sama dengan kalimat (1) sampai (3)

tetapi bentuknya non-relatif: °

(1a) He came to my house'yeSterday
(2a) I saw him at the market
(3a) I bought his horse '

Setelah kita membandingkan klausa (1) sampai (3) .yang

relatif, dengan klausa (la) sampai (3a) yang non-relatif,
- maka klta menarik’ beberapa simpulan sebagai berikut:

1. Klausa relatif bahasa Inggris menggunakan kata
ganti relatif (who, whom, whose) yang mengganti
kata ganti diri/kata ganti milik (he, him, his);

2. Kata ganti relatif itu ditempatkan d1 bagian
depan klausa relatif;

3. Klausa relatif 1angsung meng1kut1 antesedennya
('the man').

AJadl,.dlllhat dari segi sintaksis, salah satu definisi
klausa relatif bahasa Inggrls bisa berbuny1 demikian:*2

'Rlausa relatif adalah klausa yang dlmulal dengan :
. 'salah satu kata ganti relatif, dan yang langsung
‘mengikuti antesedennya'
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‘1.2 Bahasa hop—!ropq

Sekarang kita melihat klausa relatif dalam- dua bahasa
lain, yaitu bahasa Korea dan bahasa Ibrani Kuno.

Dalam bahasa Korea klausa relatif tidak mengikuti
anteseden nya, melainkan ditempatkan di = depan
anteseden:*3 o

(4) Hy nsik-i- ki 1a-1il ttdli-n maktdki
Hyensik-SU the dog-OL beat-REL stick :
'the stick with which Hyensik beat the dog'

(di sini 'SU' berarti subJek' 'OL' Dberarti obJea’
langsung', dan'REL' berart1 ! pemarkah relatlf' (relatlf
marker )) ' ,

Kata benda ‘'maktaki' ('stick') merupakan anteseden, dan
mengikuti klausa relatifnya. Situasi ini terbalik dengan
situasi bahasa Inggris. : '

Lagi pula kita bisa melihat bahwa klausa relatif bahasa
Korea tidak menggunakan kata ganti apapun. Untuk

ter jemahan kalimat ini bahasa Inggris harus menggunakan -

kata ganti relatif 'which', yang mengganti kata gaati

“diri 'it', (bandingkan dengan klausa non-relatif 'Hyensik

beat the dog with it'), tetapi dalam bahasa Korea tidak
ada ekuivalen 'which' atau 'it'. Di samping itu bahasa
Korea juga mempunyai ciri khas yang tidak dimiliki bahasa
Inggris, yaitu akhiran '-n', pemarkah klausa relatif,

yang digabung pada kata kerja klausa relatif.
Perhatikanlah: pemarkah ini .bukan kata ganti relatif, -
karena t1dak ada yang d1gant1kan.*5 o, : : ‘

Dalam bahasa Ibrani Kuno Juga ada pemarkah kl&usa
relatlf, yaltu kata aser'°*4 A : :

{5) Ha?arim '°asgr-y5§av'* bahen 105t

the-cities REL he-lived in them Lot

'the cities in whlch Lot ‘had lived'
Kata pEnghubung aser' ini tldak mempunya1 artl sendlrl,,
hanya merupakan pemarkah klausa relatif.. Bahasa Ibrani
memakai kata gant1¥v tetap1 bukan ‘kata ganti relatlf,
melalnkan kata gantl d1r1 ( hen : sama_,dengan ‘bahasa
Inggrls 'them ) & AR : o




Bahasa Inggris, bahasa Korea dan bahasa Ibrani
masing-masing  mempunyai  struktur klausa relatif
tersendiri; oleh karena itu sulit sekali untuk membuat
satu definisi klausa relatif yang berlaku untuk semua

" bahasa itu.

2. THE ACCESSIBILITY HIERARCHY

Edward L. Keenan dan Bernard Comrie telah membandingkan
klausa relatif kurang-lebih lima  puluh  bahasa.
Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan besar
antara bahasa-bahasa tentang penggunaan klausa relatif.

Kadang-kadang penggunaan itu terbatas sekall, tetapi juga
ada bahasa yang sering memakai klausa relatif. Menurut
pendapat Keenan dan Comrie hal ini tergantung pada fun si
anteseden dalam klausa relatif.

}2.1 Teori Keenan dan Comrie

Apa maksudnya 'fung31 anteseden dalam ~k1ausa relatif'?
Untuk melihat ini coba kita kembali kepada kalimat (D

sampai (3):

(1) He is the man who came to my house yesterday
(2) He is the man who(m) I saw at the market
(3) He is the man whose horse I bought

Dalam ketiga kalimat di atas ini antesedennya sama, yaitu
'the man'. Tetapi fungsi anteseden itu dalam klausa
relatif berbeda-beda. Dalam kalimat (1) 'the man'
merupakan subjek dari klausa relatif (1ihat juga kalimat
(la): “He came to my house yesterday'), dalam kalimat (2)
'the man' merupakan objek langsung klausa relatif ('1 saw
_him at the market'), dan dalam kalimat (3) 'the man'
merupakan pemlllk klausa relatif ('I bought his horse').

Keenan dan Comrie melihat bahwa bahasa yang penggunaan
klausa relatifnya  terbatas  sekali, hanya bisa
merelatifkan klausa kalau anteseden berfungs1 sebagal
subjek dalam klausa relatif. Makin 1luas penggunaan
klausa relatif, makln banyak fungsi dalam klausa relatif
yang bisa - d1penuh1 oleh anteseden.- Fung31—fung51 itu
disebut 'posisi frasa nominal' ('NP-positions' ). Keenan
dan Comrie menarik simpulan bahwa ada  'Hirarki
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-therjlngkauln' ('Accessibility Hierarchy')*5 sebagai
berikuts T BERL PR R

SU > OL > OTL > FKD » PEM > OPEM

Di sini '>! bgrgrti. 'lebih mudah terJangkau (untuk
direlatifkan)"‘ 'SU' berarti: 'posisi subjek', 'OL'

berarti: 'posisi objek langsung', 'OTL' berarti: 'pos131'

obJek tak 1angsung y. "FKD" berarti: 'posisi frasa kata
depan', “'PEM' berarti: 'posisi pemilik', dan 'OPEM'
berarti: 'posisi objek pembandlng . Jadi, posisi subjek
leblh mudah dlrelatlfkan darlpada posisi’ obJek langsung,
dan poslsl"obJek langsung lebih mudah dlrelatlfkan
darlpada p05131 obJe_ tak 1angsung, dan seterusnya.

Supaya leblh jelas apa a’-'tln}'a P08151~p08151 d1 atas,
kam1 memberl contoh untuk tlap p03151. : , o

SU : Ali memukul‘anjlngziAnJing dipukul Ali.
Anjing saya pukul..

OL : Ali memukul anjing. , :
OTL : Ali memberikan anjing sepiring nasi.*6
FKD : Ali memberi(kan) sepiring nasi kepada -

- anjing.*6
PEM : Anjing Ali makan sepiring nasi.
OPEM' Anjlng 1eb1h 1apar darlpada Ali.

Setelah menJelaskan H1rark1 KeterJangkauan ini, Keenan

dan = Comrie merumuskan tiga - Kendgia’{zﬁ1rark1 ini

('Hierarchy;Constralnts )*5'

» 1. Setiap: bahasa blsa merelatlfkan poslsl subjek
2. Setiap strategi untuk membentuk klausa relatif .
 harus berlaku. pada baglan h1rark1 yang tak,
~ terputus - o
3. Satu strategl yang berlaku untuk salah satu
~ posisi bisa berhenti berlaku untuk posisi yang

di bawahnya (yang di samplng kanan)

ldak perlu dljelaskan. -Kendala
; wa ~“kalau = dalam satu bahasa,
osisi SU'dan poslsl"OTL ‘bisa  direlatifkan
'g menggunakan satu’ strategl, maka pasti posisi OL
Juga“fdapat dlrelatlfkan dengan ‘strategi yang sama.
' Kendala ketlga mengatakan bahwa kalau dalam satu bahasa,

Kendala pertama d1 atasﬂt

mlsalnya, p03131 OTL bisa d1re1at1fkan, ‘maka belum tentu
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posisi FKD bisa direlatifkan juga dengan strategi yang
sama. Menurut pendapat Keenan dan Comrie ketiga kendala
ini berlaku untuk semua’ bahasa.,

2.2 Hirarki Keterjahgkauan dalam bahasa Inggris

Sekarang kita mellhat kembali kalimat (1) sampai (3) tadi
- sesuaikah dengan teori Keenan dan Comrie atau tidak? Di
atas kita sudah melihat bahwa dalam bahasa Inggris - tlga
posisi bisa dlrelatlfkan, ‘yaitu pOSlSl subJek (kalimat
(1), posisi objek langsung (2) dan posisi pemilik (3).

Jadi, bahasa Inggris memenuhi kendala pertama. Akan
tetapi, bagaimana dengan kendala yang kedua? SU, OL dan
PEM merupakan baglan hirarki yang ‘terputus; masih ada. dua

posisi di’antara OL "dan PEM, yaitu pOSlSl;,ObJek tak

langsung(OTL) dan posisi frasa kata depan (FKD).
Ternyata kedua posisi itu bisa direlatifkan¢ juga:

(6) He is the man to whom I gave a book
(p08131 OTL)*6 ;
(7) He is the man with whom I went to
" the market (FKD) '

Dalam hal ini bahasa Inggrls memenuhi kendala yang kedua
Juga. Kendala  yang ketiga memberi kemungkinan adanya
posisi yang tidak bisa direlatifkan. Untuk bahasa

Inggris hanya ©posisi objek pembanding yang kurang tepat

kalau direlatifkan:

(8) ? He is the man who Ali is taller than
(p03131 OPEM) '

(disini '?' berart1- ‘kalimat yang berikut kurang tepat'

 menurut tata bahasa)

3. BAHASA TNDONESIA

~Klausa relatif dalam bahasa Indonesla pada umumnya
"menggunakan kata 'yang'. Dulu, karena ‘pengaruh teladan
tata bahasa bahasa Eropa, 'yang'~ 1n1 biasanya disebut
'kata ganti relatif'. Tetapi asumsi ini: tidak benar.
'Marl kita = coba untuk sementara menganggap kata yang

sama dengan kata gant1 'who' dalam bahasa. Inggrls., Untuk
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‘non-relatif:.

v(lla) 'yang pa

itu kita menerjemahkan kalimat (1) sampai (3) dan (6)

sampai (8) dalam bahasa Indone31a secara harflah.

3 1 TerJemahan secara harf1ah

(9) Dlalah orang yang datang ke rumah saya kemarin
(p051s1 su)

"7j(1o) Dlalahvorang yang ‘saya 11hat di - pasar (oL) -

(11) Dialah orang yang saya berikan buku (OTL)
(12) *Dialah orang dengan yang saya pergl ke pasar
: (FKD)
(13) *Dlalah :
(14) *Dialah or
" (oPEM)

4'ng saya beli kuda (PEM)
;ang All 1Eblh tlnggl dari ada

j;{di 81n1 '*' berartl' kallmat yang berlkut tldak benar'
o nurut tata bahasa) ' ~ G R e

IQTErnyataﬂdalam bahasa'Indonesia"hanya PééisifsU,*“OL?*dan

OTL yang bisa direlatifkan.  Ataukah tidak? Tentu saja’

‘terjemahan yang seperti ini (secara harfiah) kurang

menyenangkan. ~ Kalimat 'A14) ' memang - tidak bisa
i ' i _kalau kalimat (12) dan (13)"diubah ,
pa 7d1relat1fkan Juga° Cggnd nadel

, ng”menemanl saya ke pasar (FKD)
(16) Dlalah orang yang kudanya saya beli- (PEM)

Sekarang klta mellhat bahwa dalam bahasa Indones1a posisi
SU- sampai p031sl PEM blsa dlrelatlfkan.  Ataukah tidak?
Bagalm na . umpamany . kallmat ‘ (15) di  atas? Yang
direlatifkan di sini- ‘sebenarnya bukan ~ posisi  FKD,
melainkan posisi Untuk melihat itu, bandingkan -
kalimat (15) t (15a), ' yang  bentuknya

10) dan (I1) lagi, kita .
“di  sini ' juga’ merupakan
~dan (11) dengan (10a) dan

-D1a saya berl




Jadi, kalimat (9), (10), (11) dan (15) semua memper-
11hatkan perelatifan p03181 su. ’

'_Sekarang kita menarik simpulan bahwa dalam bahasa
Indonesia hanya posisi SU (kalimat (9), (10), (11), (15))
dan posisi PEM = (kalimat (16)) bisa direlatifkan.
Ternyata, rupanya simpulan ini bertentangan dengan teori
Keenan dan Comrie, yaitu dengan kendala hirarki kedua,
yang berbunyi demikian:

2. Setiap stfategi untuk membentuk klausa relatif
harus berlaku pada bagian hirarki yang tak
terputus.

Posisi SU dan posisi PEM merupakan bagian hirarki yang
terputus, karena di antara posisi-posisi itu masih ada
posisi lain. Jadi, apa maksud Keenan dan Comrie dengan
'setiap strategi untuk membentuk klausa relatif'? Apa
sebenarnya arti 'strategi'?

3.2 Strategi membentuk klausa relatif

Kalau kita membandingkan cara perelatifan dalam  bahasa
Korea <dengan cara perelatifan dalam bahasa Ibrani Kuno,
ternyata kedua cara perelatifan itu berbeda. Coba 1lihat
kembali kalimat (4) dan kalimat (5), yang kami ulangi di
bawah inis

(4) hyensik-i ki 1&-131 ttali-n maktdki
Hyensik-SU the dog-OL beat-REL stick
'the stick with which Hyensik beat the dog'

. (5) ha?3arim "a§gr-y§§av bahen 15t
the-cities REL he-lived in-them Lot
"the cities in which Lot had lived'

Dalam bahasa Korea (kalimat (4)) klausa relatif

ditempatkan di depan antesedennya, akan tetapi dalam

bashasa Ibrani Kuno (kalimat (5)) klausa relatif mengikuti
antesedennya. Menurut Keenan dan Comrle kedua urutan ini
merupakan dua strategi perelatifan yang berbeda.

Dari terjemahan bahasa Inggris bisa dilihat bahwa yéng
direlatifkan dalam kedua kalimat 1n1 adalah posisi FKD.
‘Dalam bahasa Ibrani hal ini juga cukup jelas, oleh karena

>

12

pemakaian frasa kata depan 'bahen'. Tetapi dalam klausa

.. .relati

'with
tidak
Menury

bahas:
*berbed
‘posisi

Ibrani
dalam

3.3 St

,JSekara
relati
‘kalima

(16

Dalam
yang
sini a
PEM ¢t

‘Dalam
4bahasa

Ibrani
melain
dalam

klausa
relati

Menuru

kata '

"kata
'itu')

E,;Memang

'yang'
(1960:
(1960:
atau '

'yang'
mencat
Dan “B
sebaga
bahasa
bahasa
kata g




memper-

bahasa

(15))
itifkan.
1 teori
. kedua,

if

ti  yang
1sih ada

dengan
Lf£'? Apa

,bahasa
1i Kuno,
t - lihat
.angi di

felatif

i dalam

ngikuti
tan ini

'a  yang
si FKD.

karena
, klausa

‘relatif bahasa Korea: tidak ada ekuivalen frasa kata depan

'with which'. Jadiy; dari  klausa relatif bahasa Korea
tidak bisa dilihat posisi mana yang direlatifkan.
Menurut - Keenan:dan Comrie dalam hal ini bahasa Korea dan
bahasa Ibrani juga menggunakan strategi perelatifan yang
berbeda. - Mereka menyebut strategi yang memperlihatkan

'posisi 'mana. yang -direlatifkan (seperti dalam bahasa

Ibrani) satu strategi yang '+case' y dan strategi seperti
dalam bahasa Korea strategi yang '-case'.

3. 3 Strategi perelat1fan dalam bahasa Indonesla

.kSekarang klta mencoba mene11t1 lagi situasi - klausa

relatif dalam. bahasa Indonesla. ‘Mari kita mulai dengan

vkallmat (16):

(16) D1a1ah -orang yang kudanya saya be11

Dalam kalimat ini kita menemukan kata ganti milik ‘—nya ’
yang memperlihatkan = bahwa - posisi yang direlatifkan di
sini adalah posisi PEM. Jadi, untuk merelatifkan posisi
PEM bahasa Indonesia menggunakan strategi yang 'case'

Dalam hal ini bahasa Indonesia mempunyai persamaan dengan
bahasa Ibrani Kuno. Dan sama seperti kata 'aser' bahasa
Ibrani, yang tidak berfungsi dalam klausa relatif,
melainkan hanya merupakan tanda relatif; - kata 'yang'
dalam kalimat (16) juga . tidak berstatus argumen dalam
klausa relatif, melainkan berfungs1 sebagai pemarkah
relatif. Analisis ini didukung oleh kenyataan historis.

,Menurut Adelaar (1985:13) kata 'yang' ini berasal dari

kata 'ia' ditambah pemarkah '-ng'. Bagian 'ia' dalam

‘kata 'yang' terdapat juga dalam kata 'yaitu' ('ia' +

'itu').

A;Memang sudah banyak ah11 bahasa tidak lagi menganggap

'yang' sebaga1 , kata ganti relatif. Slametmuljana
(1960:48) menyebut 'yang' sebaga1 'kata pemisah'. Fokker
(1960:132,134) menyebut 'yang' sebagai 'kata penghubung'
atau 'kata sandang'. _-Mees (1957:102) masih menyebut

'yang' sebagai 'kata ganti -relatif’, ‘tetapi langsung
mencatat bahwa yang sebenarnya sebuah kata 'sandang'.
Dan ”Bambang Kaswantl Purwo. (1984a:149). menarlk slmpulanV
sebagal berlkut.g'Perangal sintaksis. kata  'yang' dalam
bahasa ' Indonesia . berbeda dengan ‘kata. 'who(m)' dalam

‘bahasa Inggris. Kata 'yang' adalah ligatur yang bukan

kata ganti relatif'.
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Sékarang kita kemba11 kepada kalimat (9), (10), (11) dan

(15) yang kami ulangi di’ "bawah ini:

(9) Dlalah orang yang datang ke rumah saya kemar1n
(posisi SU) :

,iﬂhf(IO) Dialah orang yang saya lihat di pasar (poslsl su)
~(11) pialah orang yang saya berikan buku- (poszsl SU)

~r_f(15) Dialah orang yang menemani saya ke pasar

(p08181 sU)

’ ¥!31au kata 'yang' bukan kata ganti relatlf ‘kita melihat
" bahwa dalam klausa-Klausa relatif di atag ini tidak ada
f‘elemen yang menjelaskan fungsi anteseden dalam klausa
- relatif. Dengan kata lain: strategi yang digunakan untuk
merelatifkan posisi SU ' dalam bahasa Indonesia adalah

'strategi yang '-case'. Oleh karena itu, sekarang sudah
- jelas bahwa bahasa. Indonesia tidak bertentangan dengan
kendala hirarki yang kedua' : :

2. Setiap strategi untuk membentuk klausa relatif
~ harus berlaku kepada bagian h1rark1 yang tak
terputus .

';.Rupanya, bahasa Indonesxa menggunakan dua étrategi ‘yang
~ berbeda, yaltu' R

'; a. strategl yang '~case' bagl posisi SU-

b. strategi yang '+case' bagl posisi PEM

_ Kedua strateg1 ini ma31ng-m331ng dlpergunakan untuk satu
 pos1s1 saja, sehlngga tidak ada yang terputus.

3.4 Dua strategi lain

' 3lihpu1an kita tentang perelatifan dalém bahasa’ Indonesia

'I‘lpal sekarang adalah sebagai ber1kut°

e

a. posisi SU bisa langsung dlrelatlfkan, dengan

menggunakan strategi yang '-case' :
'b. ‘posisi OL,OTL dan FKD bisa direlatifkan apabila
~fungsi OL,OTL atau FKD itu diubah menjadi subJek
klausa relatif (umpamanya melalui pemasifan)
‘'posisi PEM bisa langsung dlrelatlfkan, dengan
=5 menggunakan strategl yang '+case' o
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Coba kita meneliti posisi OL,0TL dan ¥KD lebih lanjut.
Di atas kita melihat bahwa posisi-posisi ini bisa dire-
latifkan dengan ketentuan OL, OTL dan FKD dinaikkan dulu
di Hirarki KeterJangkauan menjadi SU. Umpamanya, kalimat
(17) di bawah ini: t1dak—benar menurut tata bahasa:

(17) *pialan orang kepada’yang saya beri ‘buku

Yang direlatifkan di sini adalah ‘p03131 “FKD. . Kalau
kalimat ini diubah sehlngga yang dlrelatlfkan adalah

;pos1sl Su, maka kallmat ini benar.

(12) Dlalah orang yang saya berlkan buku

Se1a1n kemungklnan ini ma31h ada dua strategl 1a1n ;untuk
;merelatlfkan kallmat inis i ,

(18) 7 D1a1ah orang kepada siapa- saya memberl buku :
(19) ? Dlalah orang yang saya member1 buku kepadanya

' Kallmat (18) menggunakan kata gantl tanya sxapawywdan |
‘kalimat (19) menggunakan kata gantl '-nya ~ Itu berarti

bahwa kedua strategi -yang baru 1n1 bukan lagi strategi

:yang '-case' s tetapi strategi yang '+case'. Akan tetapl.

kalimat-kalimat yang menggunakan kedua strategi ini,

. biasanya dianggap. kurang benar. Di bawah ini kami masih

memberi = contoh lain: yang memaka1 kata gant1 tanya atau
kata gant1 ‘-nya's: A e e

- (20) .7 Anak yang sudah sering kali Ali memukulnya -

dtu tetangga saya (Bambamg Kaswant1 Purwo,i_
1984a:146) . . L
Buku yang dldalamnya cerlta 1tu terdapat...

(21) 7
(Teeuw 1978:111)
- (22) 2 Soal. tentang'apa»la berblcara... (Mees: 303)
- (23) ?iSeorang yang berlaku atasnya undang-undang
>(24) fyAlat' lengan-mana- saya...»(Bambang Kaswant1

Purwo,’ l984b’69)

Kalimat-kalimat yang begini cukup ‘sering ditemukan, -akan
tetapi biasanya dianggap kurang benar, sehingga orang
mencoba mengubah kallmat—kallmat ini dengan cara
merelatlfkan p08181 SU. '
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(20a) Anak yang sudah serlng kali d1puku1 (oleh)
Ali itu tetangga saya
+(21a) Buku yang memuat cerita itu...
~i(22a) ‘Soal yang dibicarakannya.. :
(23a) Seorang yang dikenakan" undang—undang 51p11f;"'
(24a) Alat yang saya gunakan...

3.5 Simpulan

‘Untuk sementara*7 kami mengakhiri sampai di -sini -dengan
menarik simpulan tentang perelatifan dalam bahasa
Indonesia, Dilihat dari segi Hirarki Keterjangkauan bisa
dikatakan bahwa posisi SU sampai posisi PEM bisa
direlatifkan. Dilihat dari segi cara. perelatifan bisa
dikatakan ada dua strategi: strategi yang'=case', yang
berlaku untuk posisi SU, dan untuk posisi OL, OTL dan
FKD, kalau fungsi=fungsi itu dinaikkan menjadi SU; dan

strategi yang '+case'; yang berlaku untuk posisi PEM, dan

untuk posisi FKD,OTL dan OL, kalau fungsi-fungsi itu
diganti derngan kata gantl tanya atau- kata gantl '—nya'e

Satu catatan laglz strateg1 ‘yang '-case' kadang—kadang
juga bisa - dlgunakan untuk p05151 PEM. ‘Coba ‘bandingkan
© (25) dengan (26): : e : 3

(25) Rumah yang atapnya merah itus akan dlbongkar
(26) Rumah yang beratap merah itu akan dibongkar

Kalimat (25)'*mengguﬁakanflstrategi9~yang ‘+case' dan

merelatifkan posisi  PEM; kalimat (26) menggunakan

strategi yang '-case' dan merelatifkan posisi SU.

Simpulan-simpulan. ini blsa dlgambarkan sebaga‘#berlkut-

strategi:\A’.';:4c —— . ;
yang '=case' + ) (+) (»)* (+) -
yang '+case' SRS B BT B »+ﬁ, m

(di sini '+' berarti 'pisa langsung direlhfifkan ; e

berarti 'tidak bisa direlatifkan', '(+)' berarti 'bisa

dlrelatlfkan ‘melalui kenaikan menjadi SU', dan '?'
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4. BAHASA MUNA

Perelatifan dalam bahasa Muna lain lagi. Bahasa ‘Muna
tidak menggunakan kata penghubung seperti yang _atau
'aser', dan juga tidak menggunakan kata ganti maupun
relatif baik persona. Yang paling menarik perhatian
dalam klausa relatlf bahasa Muna adalah bentuk kata
kerja. ‘

Untuk tiap posisi 'Yaﬂg bisa direlatifkan dalam
bahasa Muna kami akan memberikan beberapa contoh.

4.1 Posisi subjek

Perelatlfan posisi SU menggunakan bentuk kata ker ja yang
disebut part1c1p1a1"

(27) Anoa mie rumatono we lambu-ku  indewi
dia orang datang-PART ke rumah saya kemarin
'Dialah orang yang datang ke rumah saya kemarin'

(28) Inodi-mo mié kumalano we daoa
saya-lah orang pergi-PART ke pasar
'Sayalah orang yang pergi ke pasar'

(di sini 'PART'  berarti, 'bentuk kata kerja yang
'participial")*S '

Kata kerja ,dasar 'rumatono' dan 'kumalano' adalah
'rato' (datang) dan 'kala' (pergi). Untuk membuat bentuk
'participial' kata dasar itu ditambah' dengan sisipan
' —um-' +_akhiran"énpf;Lbangingkggg‘_

»,rato - rumatono"
kala - kumalano

Bentuk part1c1plal"*'ni sama untuk semua persona,

dibalik dengan bentuk 'non-participial’ yang berbeda

untuk se;;ap,o:ang.
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(inodi) = arato saya datang akala saya pergi
(ihintu) orato ~ kamu datang okala kamu pergi
(anoa) vnorato dia datang nokala dia pergi

Dalam bahasa Inggrls ‘juga .terdapat satu\ strategi
: isi SU yang menggunakan bentuk,

;kan kallmat (29) di bawah 1n1

Artlnya kedua kallmat 1n1 sama, dan‘menurut Keenan
' ) m latif.

"Bagalman un, d , al' ini

t1dak ada strategi lain’ untuk merelatlfkanjpo 151 SU- S

4 2 Pos1s1 obJek langsung ‘

Perelatlfan posisi OL dalam bahasa Muna menggunakan
bentuk kata kerja yang nom1na1 (11hatrka11mat (31a)) atau
yang pa31f (31b) “ :

(313) Anoa mie ka—wora—ku S we
- dia Orang‘NOM—llhat—saya di pasaru

(31b) Anoa mie  ne-wora-ku - :
dia orang PAS- 11hat—saya di _pasar
"'Dialah orang yang ‘saya ‘lihat

berart1° 'bentuk kata kerJa yang

" (34a)
‘berarti 'bemtuk kata kerja yang e

Kata dasar 'kaworaku‘ ‘dan 3 newdEaki
(1ihat). Untuk membuat bentuk nomln
ditambah dengan awalan ‘'ka-' u
pasif kata dasar itu ditambah- deng n
Supaya lebih Jelas apa perbedaannya antara_»kedua awalan

1OTL' be

’flnl, kami member1 satu,c'n hzlaxb°
(32a) Bheta ka—tofa—no 1sa-ku e :
sarong NOM-cuci-dia kakak-saya 3t-ker1ng-sudah e ObJ
'Sarong cucian kakak saya sudah ker1ng ~direlati

‘bentuk k

LS
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(32b) 'Bheta ne-tofa-no - isa~ku no-neu-mo
sarong PAS-cuci-dia kakak-saya 3t-kering-sudah
- ‘ 'Sarong yang, d1cuc1 oleh kakak saya sudah kering'

(d1 sini '3t berart1 orang ket1ga tunggal')

Kata »'kawo;a. _dan  'newora' atau  'katofa' dan
'netofa’ masing-masing ditambah dengan kata ganti
pemilik, yang merupakan klausa relatif, bandingkan:

katofaku /. netofaku (apa) yang ‘saya ‘cuci
katofamu / netofamu '(apa) yang kamu cuci
- katofano / netofano (apa) yang dicucinya

Walaupun arti awalan 'ka-' dan awalan ‘ne-' di atas
berbeda, keduanya d1paka1 untuk merelatifkan posisi OL.

4.3 Posisi objek ték langsung '

Semua objek tak langsung bahasa Muna d1tanda1 dengan
akhiran '-ghoo' pada’ kata kerJa. Pemarkah '-ghoo' ini
memberitahukan bahwa di samplng argumen . 'subjek dan obJek

ylangsung Juga ada argumen ~ lain, seperti Objek -

Berkepentingan (lihat kallmat (33a)),»» Objek Penerima

(34a), atau Alat (35&)

- (33a) Ae-gholi-ghoo isa-ku pae
lt-beli-OTL kakak-saya beras »
'Saya membeli beras untuk kakak saya"

(34a) Ae-owa-ghoo robhine aitu se-tuwu bheta
- 1t-bawa-OTL perempuan itu se-he1a1 sarong
'Saya membawa sehelal satong kepada '
' perempuan itu' . .

(35a) Ae—bhogha—ghoo polulu sau -
1t-belah-OTL _kampak kayu _
j'Saya membelah kayu dengan kampak'{-

(di s1n1 'lt berartl orang pertama tunggal’, dan_

- 'OTL' berarti pemarkah obJek tak langsung )

_ ‘Objek—obJek tak ‘langsung di atas ini bisa
direlatifkan dengan menggun“ jn awalan 'ne-", jadi dengan
 bentuk kata kerja yang p331.
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(33) Ainihae-mo isa-~ku ne- gholl-ghoo-ku pae
- ini-1lah kakak-saya PAS- be11-0TL-saya beras
'Inilah kakak saya yang saya belikan beras'

(34) Aituhae-mo robhine ne-owa-ghoo-ku 5 se~tuwu bheta
itu-lah perempuan PAS-bawa-OTL-saya se~helai sarong
'Itulah perempuan yang saya bawakan sehe1a1 sarong

(35) Ainihae-mo polulu ne-bhogha-ghoo-ku sau
ini-lah kampak PAS-belah-OTL-saya kayu
'Inilah kampak yang saya gunakan untuk
membelah kayu' _

Awalan 'me-' ini sama dengan awalan 'ne-' yang
digunakan untuk merelatifkan posisi Objek Langsung.*9

4.4 Posisi frasa kata depan

Bahasa Muna sangat berkekurangan kata depan. Kebanyakan
objek tak langsung didahului (ditandai) oleh akhiran

-ghoo pada - kata kerja, bukan oleh kata depan (untuk
itu, lihat kembali kalimat (33a) sampai (35a) di atas).
Kata depan yang ada dalam bahasa Muna biasanya
menun jukkan lokasi, atau tempat, dan- Juga blsa dlgunakan
‘untuk obJek berkepentingan dan objek penerlma°

(33b) Ae—gh011 pae = so 'lsa—ku )
lt-beli beras untuk kakak—saya
'Saya membeli beras untuk kakak saya'

(34b) Ae-owa bheta ne robhine aitu
lt-bawa sarong kepada perempuan 1tu
'Saya membawa sarong kepada perempuan itu'

Kalimat-kalimat sepert1 (33b) dan (34b) di atas bisa
direlatifkan. 1Itu disebabkan justru karena penggunaan
kata depan. -Coba plklrkan_apa yang harus terJad1 dengan
kata depan itu kalau kita merelatifkan kata ‘'isaku'

(kalimat (33b) . atau 'robhine aitu' (34b). Dalam bahasa

Inggris kata depan itu mengikuti kata ganti relatif ke
bagian depan klauSa relatif, bandingkan: '

(6a) 1 gave a book to him :
(6) He is the man to whom 1 gave a book
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Akan tetapi 'klausa relatif bahasa Muna tidak
menggunakan kata ganti relatif. Jadi, di mana tempat kata
depan di dalam klausa relatif? Dalam bahasa Inggris
masih ada kemungkinan yang disebut 'keterlantaran kata
depan' ('preposition stranding'):

(6b) He is the man whom I gave a book to

Tetapi 'keterlantaran kata depan' ini ciri khas
bahasa 1Inggris, dan memang aneh, karena kata depan
seharusnya di depan kata lain. ‘ '

Jadi, kalimat seperti (33b) dan (34b) hanya bisa
direlatifkan kalau frasa kata depan diubah dulu menjadi
objek tak langsung, seperti dalam kalimat (33a) dan (34a)

'di fasal 4.3 di atas.

4.5 Posisi penilik'

Perelatifan posisi pemilik menggunakan bentuk kata ker ja
'participial': : o :

(36) Ainihae-mo susu humendeno haraga(-no)
ini-lah susu naik-PART harga(-dia)
'Inilah susu yang harganya naik'

(37) Ainihae-mo mie  gumaano anano indewi
ini~-lah orang kawin-PART anak-dia kemarin
'Inilah orang yang anaknya kawin kemarin'

Sampai posisi frasa kata depan semua strategi
perelatifan bahasa Muna adalah . strategi yang '-case’,
karena dalam klausa relatif tidak ada kata ganti atau

‘elemen lain yang bisa memperlihatkan posisi mana yang

direlatifkan. Sekarang kita melihat bahwa posisi pemilik
kadang-kadang menggunakan strategi yang '+case', karena
ada kata ganti '-no' (lihat kalimat (37) di atas). Akan
tetapi, biasanya '-no' tidak.dipakai.

4.6 Simpulan *10

- Sekarang kita bisa menarik simpulan bahwa dalam
bahasa Muna posisi Subjek sampai posisi Pemilik bisa
direlatifkan, dengan catatan bahwa Frasa Kata Depan harus
dinaikkan dulu pada Hirarki Keterjangkauan, menjadi Objek
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Tak Langsung. pilihat dari segi  caranya. untuk
merelatifkan - blsa dlkatakan semua posisi ‘menggunakan
strategi yang '-case', hanya p03151 Pemlllk kadang—kadang
;menggunakan strategl yang ’+case e ‘-

Yang pallng pentlng dalam*perelatlfan bahasa Muna
adalah bentuk kata kerja.r Di sini ada tiga kemungkinan:
bentuk p&rthlplali“ ‘bentuk  nominal dan bentuk pasxf.

Pemakaian ketiga bentuk ini adalah sebagal berlkut'

p08131 SubJek menggunakan bentuk kata kerja yang
'participial’; posisi Objek Langsung menggunakan
bentuk katakerja yang nominal atau yang pasif;
posisi’ ObJek Tak Langsung menggunakan bentuk kata
- kerja yang pasify pOSISl Frasa Kata Bepan hanya»
‘bisa: direlatifkan kalau frasa kata &epan itu
dinaikkan dulu menjadi Objek Tak Langsung; posisi
Pemilik menggunakan bentuk kata kerja yang
'participial',dan posisi Objek Pembanding tidak
bisa dlrelatlfkan. ‘

Bentuk kata kerJa yang pasxf berarti &&R@u yang
sebenarnya direlatifkan adalah posisi Subjek. Jadi,
posisi OL dan OTL yang menggunakam bentuk kata kerja yamg
pasif sebenarnya bukan lagi OL éan Q1L meiaxnkaﬁ $U.

Simpulan ini bisa dxgambarkan sebagax.harikwt:

-8U° 0L "GTQ FED PEM

bentuk kata ke:ja:v

vr'participial’gb | T e f'- . + -
nqmlnai, | y o % ? ' ‘,‘~,, - | f_ -
pasif .+ BUIRCE & - -

Perelatifan Bahasa Muna dan bahasa Inﬁ@n&ax&- - Jamdh
berbeda. Klausa relatif bahasa Muna menggunakan Bbemiak
kata kerja yang khusus, sedangkan klausa  relsatif e
Indonesia menggunakan pemarkah relatif ‘yang «  Walaugum

demikian, teori. Keenan dan Comrie- m@mparlihatkan i
kesamaan - juga- antara kedua bahasa ini. Ceba’ bangingkauy‘

gambar di atas' .ini dengan gambar perelatifan bahsss
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k’ | Indonesia”(halaman‘IO) Dalam kedua bahasa, b08181 SU
n , dan posisi PEM bisa langsung dlrelatlfkan, posisi OPEM
34 ~ tidak bisa direlatifkan, dan ppsisi OTL dan FKD harus
d1na1kkan dulu baru bisa dlrelatlfkan.
L? o | Berdasarkan teori  Keenan >dan, Ccmrie“'kita dapat
- : menemukan persamaan 'dan perbedaan dalam perelatifan
. bahasa Indone31a dan bahasa Muna sepert1 tersebut di
atas. ~ ‘
Catatan . o T T

*] Kepada dua orang yang telah membacakan makalah
ini dan memberi saran, yaitu Laode Abdul Fattah dan Rene
van den Berg, kami ingin mengucapkan terlma kasih.

*2 Tentu saja definisi 'ini hanya berlaku untuk
- klausa relatif seperti yang terdapat dalam kalimat (1)

& ’ sampai.(3). Di samping itu masih ada cara lalnv untuk
é;' merelatifkan dalam bahasa Inggris.

%*3 Kalimat ini diambil dari Keenan dan Comrie (1977:74)

*4 Kalimat ini (Kejadian fasal 19, ayat 29) diambil
dari Biblia Hebraica Stuttgartensia. Stuttgart, 1977.

*5 Ist11ah 'pemarkah', 'Hirarki Keterjangkauan' dan
'kendala' diambil dari daftar istilah Inggris-Indonesia
yang terdapat dalam Bambang Kaswanti Purwo (1984a
:282-286). Semua terjemahan lain adalah terjemahan kami
sendiri. o

oS

*6 Istilah 'objek tak langsung' kami terjemahkan
dari bahasa 1Inggris 'indirect object' dan 'frasa kata

depan' dari 'oblique object'. Sebenarnya dalam bahasa
8 ‘Inggris tidak ada perbedaan antara posisi ini dalam hal
& perelatlfan.
i: %7 Sebenarnya masih ada,6 strategi perelatifan 1lain -
b dalam = bahasa Indonesia, misalnya strategi yang
- menggunakan . kata " 'tempat' atau . 'waktu’'.,
:: . Strategi-strategi yang seperti itu tidak diteliti dalam
a8 , : .

makalah ini,
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*8 Perelatlfan posisi subJek dalam bahasa Muna
sebenarnya lebih rumit lagi, antara lain oleh karena
ketxga kelas kata kerja yang ada dalam bahasa Muna
' masing-masing mempunyai bentuk part1c1p1a1' tersendlrl.

~ %9 Awalan 'ka-' yang juga bisa digunakan untuk
merelatifkan posisi objek langsung, tidak . bisa
merelatifkan posisi objek tak langsung. . Itu dlsebabkan,
karena awalan 'ka-'  ini  sudah dlgunakan © untuk

merelatifkan posisi objek langsung di satu kalimat yang

juga memuat satu objek tak langsung. Untuk  itu,
bandingkan kalimat (38) di bawah ini dengan kalimat (34)
di atas (hal.13): :

(38) Ainihaemo bheta ka-waa-ghoo-ku ne robhine
~aitu ini-lah sarong NOM-beri-OTL-saya oleh
perempuan itu 'Inilah sarong yang: dlberlkan
perempuan itu kepada saya

%10 Seperti dalam bahasa Indonesia (11hat*7 di atas)
dalam. bahasa Muna masih terdapat strateg1 perelatlfan
1a1n yang tidak d1te11t1 dalam makalah ini.
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